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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas, 
pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas, pengaruh perputaran persediaaan terhadap 
profitabilitas dan untuk mengetahui secara simultan pengaruh kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufakktur sektor makanan dan 
minuman Tahun 2013-2017. Perputaran Kas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Return on Asset  pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 
3,506 > 1,667 dan thitung berada didaerah penerimaan Hα dan sehingga Ho ditolak (Hα diterima). 
Perputaran Piutang berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return on Asset  pada 
perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2017. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3.055 > 1,667dan thitung 
berada didaerah penerimaan Ha dan sehingga Ho ditolak (Hα diterima). Perputaran Persediaan 
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return on Asset  pada perusahaan 
Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2017. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 0,439 > 1,667 dan thitung berada 
didaerah penerimaan H0 dan sehingga Ho diterima (Hα ditolak). Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang dan Perputaran Persediaan secara simultan memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 
Return On Assets (ROA) pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini dapat diketahui bahwa Fhitung > 
Ftabel yaitu 3,803 > 2.51 dan nilai signifikan sebesar 0.014 ≤ 0.05. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinan pada tabel di atas, besarnya nilai adjusted R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 
0.687. hal ini berarti kontribusi yang diberikan Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran  Persediaan secara bersama-sama terhadap Return on Asset pada perusahaan 
Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2017 adalah sebesar 68.7% sementara sisanya 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study was to study the effect of cash turnover on profitability, the influence of 
accounts receivable turnover on profitability, the effect of inventory turnover on profitability and 
to study simultaneously the effect of cash, accounts receivable turnover, and turnover related to 
profitability in a food and beverage store manufacturing company in 2013-2017 . Significant 
Cash Turnover for Asset Returns in Food and Beverage Sector Manufacturing companies 
purchased on the Indonesia Stock Exchange for the 2013-2017 Period. tcount> ttable is 3,506> 
1,667 and tcount is in the receiving area of Hα and so Ho is rejected (Hα is received). Receivables 

turnover was paid significantly against the Asset Return of Food and Beverage Sector 
Manufacturing companies purchased on the Indonesia Stock Exchange in the 2013-2017 Period. 
It can be seen that the value of tcount > ttable is 3.055> 1.667 and tcount is entered in the area of 
acceptance of Ha and therefore Ho is received (Hα is received). Insignificant returns on Asset 

Returns for Food and Beverage Sector Manufacturing companies listed on the Indonesia Sto ck 
Exchange for the 2013-2017 Period. The value of tcount <ttable is 0.439> 1.667 and the tcount is in 
the receiving area of H0 and so Ho is accepted (Hα is rejected). Cash Turnover, Receivable 
Turnover and Full Turnover are related to the significant level of Return On Assets (ROA) in the 
Food and Beverage Sector Manufacturing company purchased on the Indonesia Stock Exchange 
for the 2013-2017 Period. Fcount> Ftable is 3.803> 2.51 and the significance value is 0.014 ≤ 0.05. 
Based on the test results of the coefficient of determination in the table above, the highest 
adjusted value of R2 in the regression model was obtained for 0.687. Cash Turnover, Receivable 
Turnover, and Turnover with mutual agreement on Returns Assets in Food and Beverage 
Manufacturing Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2013-2017 Period 
amounted to 68.7% while the remaining 31.3% was used by other variables that were not 
published in this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan manufaktur dalam sektor makanan dan minuman merupakan 

salah satu katagori sektor industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai 

peluang untuk tumbuh dan berkembang. Perusahaan makanan dan minuman 

perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan produk kemudian dijual guna 

memperoleh keuntungan yang besar. Untuk mencapai tujuan yang baik maka 

diperlukan manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Pengukuran tingkat 

efektifitas manajemen yang ditujukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan dari pendapatan, dilakukan dengan mengetahui seberapa besar rasio 

profitabilitas yang dimiliki. 

 Profitabilitas merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena 

efesiensi akan  diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan 

modal sendiri atau investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba. Maka itu 

tingkat profitabilitas berperan penting dalam perputaran piutang dan perputaran 

persediaan yang diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Selain itu profitabilitas mempunyai peran penting dalam perusahaan 

sebagai cerminan masa depan apakah perusahan mempunyai prospek yang baik 

dimasa mendatang. Bagi pemimpin perusahaan profitabilitas digunakan untuk 

melihat seberapa besar kemajuan atau berhasil tidaknya perusahaan yang 

dipimpinnya. Sedangkan bagi karyawan perusahaan apabila semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh perusahaan di tepat kerjanya, maka ada kesempatan 
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baginya untuk kenaikan salary.  

Menurut Mentri Perindustrian Erlangga Hartato “Indonesia sudah menjadi 
basis industri manufaktur terbesar se-ASEAN dengan kontribusi mencapai 
20,27% pada perekonomian skala nasional. Perkembangan industry manufaktur di 
Indonesia saat ini mampu menggeser peran commodity based menjadi 
manufacture based. Pada triwulan III tahun 2017 untuk sub sektor makanan dan 
minuman pada perusahaan manufaktur di Indonesia kinerja pertumbuhan ekonomi 
mencapai 9,49%. Sektor manufaktur menjadi kontributor terbesar bagi 
perekonomian nasional, diantaranya melalui peningkatan pada nilai tambah bahan 
baku dalam negeri, penerapan tenaga kerja lokal dan penerimaan devisa dari 
ekspor”. 

 
Jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia cukup banyak dibandingkan dengan perusahaan dibidang lainnya. Ini 

yang membuat peneliti tertarik untuk menjadikan perusahaan makanan dan 

minuman sebagai objek yang akan diteliti. Berikut perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada table berikut: 

Tabel 1.1 Perhitungan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan Dan Profitabilitas Perusahaan Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 
Nama 

Perusahaan Tahun Perputaran 
Kas 

Perputaran 
Piutang 

Perputaran 
Persediaan 

Profitabil
itas 

PT. Tiga 
Pilar 

Sejahtera 
Food Tbk / 

AISA 

2013 0.013 5.539 2.773 7% 

2014 6.705 4.592 3.621 5.12% 
2015 6.659 3.618 3.372 4.18% 
2016 14.801 2.994 2.573 7.63% 

2017 20.608 2.182 2.474 -9.85% 

Rata rata 9.76 3,78 2,96 2.81% 

PT. Tri 
Banyang 

Tirta Tbk / 
ALTO 

2013 9.188 1.189 3.706 0.03% 
2014 2.113 140.562 0.638 0.04% 
2015 47.369 0.859 2.047 -2.06% 

2016 71.84 2.629 1.412 -2.27% 

2017 48.243 3.456 1.815 -5.66% 

 Rata rata 35.7 29,73 1.92 -9.92% 
PT. Cahaya 
Kalbar Tbk / 

CEKA 
 
 

 

2013 8.425 25.061 6.816 6.08% 
2014 129.153 32.673 8.265 3.19% 

2015 180.922 12.094 7.077 7.17% 
2016 261.309 62.818 7.502 17.51% 

2017 127.119 0.014 8.177 7.71% 
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Rata rata 141.38 26.53 7.57 8.33% 

PT. Wahana 
Indofood 
Nusantara  

Tbk / COCO 

2013 2.067 6.494 1.617 31.20% 
2014 2.071 5.299 1.434 29.04% 

2015 1.471 3.503 1.231 18.42% 
2016 0.638 0.002 6.827 8.89% 

2017 316.819 2.003 517.505 10.85% 

Rata rata 64.61 3.46 105.72 19.68% 

PT. Indofood 
CBP Sukses 
Makmur Tbk 

/ ICBP 

2013 4.674 60.756 7.969 6.31% 

2014 4.764 15.9 7.719 5.60% 
2015 4.232 10.101 8.254 4.04% 
2016 5.049 12.934 5.879 6.41% 

2017 5.188 11.642 5.541 5.73% 

Rata rata 4.78 22.26 7,07 5.62% 

PT. Indofood 
Sukses 

Makmur Tbk 
/ INDF 

2013 4.318 10.661 5.443 6.31% 
2014 4.596 7.599 5.603 5.60% 
2015 4.704 13.522 5.823 4.04% 

2016 5.49 12.934 5.879 6.41% 

2017 5.188 11.642 5.541 5.73% 

Rata rata 4.86 11.27 5.66 5.61% 

PT. Mulia 
Boga Raya  
Tbk / KEJU  

2013 0.034 15.592 0.009 65.72% 
2014 20.477 8.443 6.086 35.80% 

2015 10.983 9.111 6.338 23.97% 
2016 8.727 13.07 8.278 43.05% 

2017 10.824 7.865 7.218 52.62% 

Rata rata 10.21 10.82 5.58 44.23% 

PT. Mayora 
Indah Tbk / 

MYOR 

2013 11.805 7.91 6.156 10.43% 

2014 9.516 4.85 6.797 3.79% 
2015 12.374 4.587 5.694 11.02% 
2016 11.379 4.724 6.92 10.41% 

2017 11.117 3.968 8.023 10.52% 

Rata rata 11.24 5.21 6.72 9.23% 

PT.Prashida 
Aneka Niaga 
Tbk / PSDN  

2013 48.51 4.975 4.974 3.12% 
2014 75.973 12.271 4.645 -4.53% 
2015 29.66 13.274 4.442 -6.87% 

2016 15.061 16.814 4.203 -5.61% 

2017 19.168 17.507 5.749 4.65% 

 Rata rata 37.67 12.67 4.8 -1.85% 
PT. Nippon 

Indosari 
Corporindo / 

ROTI 
 
 

2013 16.32 6.33 27.297 8.67% 
2014 116.329 9.496 25.32 8.80% 

2015 6.416 9.373 24.284 9.74% 
2016 4.478 9.436 26.99 9.02% 

2017 1.88 8.011 23.426 2.73% 
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Rata rata 29.01 8.53 25.46 7.79% 

 PT. Sekar 
Bumi Tbk / 

SKBM 

2013 13.725 12.918 15.989 11.71% 
2014 13.645 11.756 12.867 13.72% 

2015 11.71 13.144 10.772 5.28% 
2016 14.853 11.815 7.581 2.11% 

2017 9.87 9.474 6.229 1.48% 

Rata rata 12.76 11.82 10.69 6.86% 

PT. Sekar 
Laut. Tbk / 

SKLT 

2013 22.742 9.442 6.745 3.79% 
2014 36.116 8.621 7.33 4.97% 

2015 99.603 8.579 7.311 4.83% 
2016 81.511 8.182 7.258 29.77% 

2017 70.548 7.775 6.415 2.27% 

Rata rata 62.1 8.52 7.02 9.13% 

PT. Siantar 
Top Tbk / 

STTP 

2013 181.88 7.765 5.241 16.76% 

2014 222.622 8.386 5.918 15.46% 
2015 268.088 8.519 6.615 21.21% 

2016 149.321 7.66 7.188 7.45% 

2017 59.661 7.436 7.64 9.22% 

Rata rata 176.31 7.95 6.52 14.20% 

PT. Ultrajaya 
Milk Industry 
Tbk / ULTJ 

2013 3.981 4.992 5.63 11.56% 
2014 4.619 10.258 4.77 9.71% 

2015 6.565 9.928 4.144 14.81% 
2016 3.953 9.543 4.072 16.51% 

2017 2.679 9.362 4.236 13.39% 

Rata rata 4.35 8.82 4.57 13.19% 
Rata- rata seluruh sampel 
  43,19 12.24 14.45 9.64% 

Sumber: Annual Report 14 perusahaan sampel tahun 2013-2017 

 Berdasarkan data tabel 1.1 pada perputaran kas diatas dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata perputaran kas sebesar 43,19. Masing-masing perusahaan yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia menunjukan bahwa terjadinya kenaikan 

perputaran kas pada 6 perusahaan yaitu AISA sebesar 9,76, CEKA sebesar 

141,38, COCO sebesar 64,61, ICBP sebesar 4,78, INDF sebesar 4,86, SKLT 

sebesar 176,31. Sedangkan perusahaan yang mengalami fluktuasi sebanyak 8 

yaitu ALTO sebesar 35,7, KEJU sebesar 10,21, MYOR sebesar 11,24, PSDN 

sebesar 37,67, STTP sebesar 176,31, ULTJ sebesar 4,35, ROTI sebesar 29,01, 
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SKBM sebesar 12,76. Jadi untuk perputaran kas perusahaan sampel diatas lebih 

dominan mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada tahun 2013-2017.  

 Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada perputaran piutang dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata perputaran piutang sebesar 12,24. Masing-masing perusahaan yang 

mengalami fluktuasi sebanyak 10 perusahaan yaitu ALTO sebesar 29,73, CEKA 

sebesar 26,53, COCO sebesar 3,46, ICBP sebesar 22,26, INDF sebesar 11,27, 

KEJU sebesar 10,82, ROTI sebesar 8,53, SKBM sebesar 11,82, STTP sebesar 

7,95, ULTJ sebesar 8,82. Disamping itu perusahaan yang mengalami penurunan 

piutang sebanyak 3 perusahaan yaitu AISA sebesar 3,78, MOYR sebesar 5,21, 

SKLT sebesar 8,52. Sedangkan hanya 1 perusahaan yang mengalami kenaikan 

perputaran piutang yaitu PSDN sebesar 12,67. Jadi untuk perputaran piutang 

perusahaan sampel diatas lebih dominan mengalami kenaikan dan penurunan 

(fluktuasi) pada tahun 2013-2017. 

 Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada perputaran persediaan dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata perputaran persediaan sebesar 14,45. Masing-masing 

perusahaan yang mengalami fluktuasi sebanyak 6 perusahaan yaitu ALTO sebesar 

1,92, CEKA sebesar 7,57, COCO sebesar 105,72, ICBP sebesar 7,07, MYOR 

sebesar 6,72, ROTI sebesar 25,46. Disamping itu perusahaan yang mengalami 

penurunan perputaran persediaan sebanyak 4 perusahaan yaitu AISA sebesar 2,96, 

PSDN sebesar 4,80, SKBM sebesar 10,69, ULTJ sebesar 4,57. Sedangkan 

perusahaan yang mengalami kenaikan perputaran persediaan sebanyak 4 

perusahaan yaitu INDF sebesar 5,66, KEJU sebesar 5,58, SKLT sebesar 7,02, 

STTP sebesar 6,52. Jadi untuk nilai perputaran persediaan perusahaan sampel 
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diatas lebih dominan mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada tahun 

2013-2017. 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada profitabilitas yang menggunakan alat 

ukur Return On Asset (ROA) dapat dilihat nilai rata-rata profitabilitas sebesar 

9,64%. Masing –masing perusahaan mengalami fluktuasi sebanyak 12 perusahaan 

yaitu, AISA sebesar 2,81%, CEKA sebesar 8,33%, ICBP sebesar 5,62%, INDF 

sebesar 5,61%, KEJU sebesar 44,23%, MYOR sebesar 9,23%, PSDN sebesar -

1,85%, ROTI sebesar 7,79%, SKBM sebesar 6,86%, SKLT sebesar 9,13%, STTP 

sebesar 14,2%, ULTJ sebesar 13,19%. Sedangkan yang mengalami penurunan 

profitabilitas sebanyak 2 perusahaan yaitu ALTO sebesar -9,92%, COCO sebesar 

19,68%. Jadi untuk nilai profitabililtas  perusahaan sampel diatas lebih dominan 

mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada tahun 2013-2017.  

Ada beberapa alat ukur yang dapat digunakan dalam mengukur tingkat 

profitabilitas, yaitu: Net Profit Mergin (NPM), Return On Invensment 

(ROI),Return On Asset (ROA), dan Return Equity (ROE). Untuk mengetahui 

sebarapa besar keuntungan yang akan dihasilkan oleh perusahaan, dalam 

penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). 

Menurut Syamsuddin (2000:63) “ Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan 

perusahaan keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan”. Dengan mengetahui 

Return On Asset (ROA) maka dapat menilai apakah perusahaan telah efesien 

dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasional untuk menghasilkan 

keuntungan. 
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Profitabilitas yang tinggi akan dapat mendukung kegiatan operasional  

perusahaan secara maksimal. Tinggi atau rendahnya profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti modal kerja. Dalam 

melakukan kegiatan usahanya setiap perusahaan akan membutuhkan sumber daya 

salah satunya adalah modal kerja seperti: kas, piutang, persediaan dan modal tetap 

seperti aktiva tetap. Menurut Bramasto (2008) “ Modal merupakan masalah utama 

yang akan mendukung berjalannya kegiatan operasional perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuannya”. 

Bedasarkan  latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hal-hal yang berkaitan dengan Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Manufaktur sektor Makanan dan Minuman di BEI dengan judul “Pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017”. 

 

 
1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diindentifikasikan 

bahwa: 

1)  Terjadinya kenaikan dan penurunan pencapaian profitabilitas dimana 

seharusnya tingkat profit harus naik setiap tahunnya namun tidak semua 

perusahaan mengalami kenaikan profit. 
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2) Terjadinya kenaikan dan penurunan perputaran kas disebabkan karena 

adanya kenaikan dan penurunan penjualan. 

3) Terjadinya kenaikan dan penurunan perputaran piutang yang 

disebabkan karena adanya kenaikan dan penurunan penjualan. 

4) Terjadinya kenaikan dan penurunan perputaran persediaan yang 

disebabkan karena adanya kenaikan dan penurunan penjualan. 

 Pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dalam kegiatan perusahaan 

bisnis suatu perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya 

demi mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  

 

1.2.2 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini penulis membuat batasan masalah yang akan dibahas  

yaitu Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan, serta 

Profitabilitas dengan Rasio ROA ( Return On Asset) pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Makanan dan Minuman (kecuali perusahaan minuman beralkohol) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017. 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis membuat rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1) Apakah pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman Tahun 2013-2017 ? 

2) Apakah pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan  minuman Tahun 2013-2017? 
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3) Apakah  pengaruh perputaran persediaaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman Tahun  

2013-2017 ? 

4) Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

berpengaruh simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman Tahun 2013-2017 ? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian  

  Tujuan dari penelitin ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas  

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman Tahun  

2013-2017. 

2) Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan  minuman Tahun 

2013-2017. 

3) Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman Tahun 2013-2017. 

4) Untuk mengetahui secara simultan pengaruh kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufakktur sektor makanan dan minuman Tahun 2013-2017. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian dan mempelajari bagaimana pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaaana manufaktur sektor makanan dan minuman. 

Maka penulis diharap dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat bagi penulis : untuk menambah pengetahuan bagi penulis 

dalam menyusun karya ilmiah dan menambah pengetahuan mengenai 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman. 

2) Manfaat bagi Perusahaan : penulis ini berharap memberikan manfaat 

dalam memberikan masukan bagi perusahaan mengenai peningkatan 

profitabilitasnya.  Selain itu sebagai bahan pertimangan perusahaan 

dalam menentukan kebijakan apa yang akan  dilakukan perusahaan 

dalam pengambilan keputusan.  

3) Manfaat bagi Investor : membantu dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi 

4) Manfaat bagi peneliti selanjutnya : penulis berharap mampu 

memberikan informasi dan referensi bagi institusi mengenai perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Arum Puji Tri Lestari 

(2017) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Pengaruh 
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Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan Manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2013-2017”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada:  

Tabel 1.2 
Keaslian Penelitian 

No PerbedaanPenelitian Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

1 Model Penelitian Penelitian terdahulu 
menggunakan 1 (satu) 
variabel terikat dan 3 
(tiga) variabel bebas. 

Penelitian sekarang 
menggunakan 1 (satu) variabel 
terikat yaitu profitabilitas dan 3 
(tiga) variabel bebas yaitu 
perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran 
persediaan. 

2 Jumlah Sampel Penelitian terdahulu 
menggunakan 36 sampel 
pada perusahaan 
manufaktur. 

Penelitian sekarang 
mengguanakan 18 sampel pada 
perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman 

3 Waktu Penelitian Penelitian terdahulu 
dilakukan pada tahun 
2017 

Penelitian sekarang dilakukan 
pada tahun 2019 

4 Lokasi Penelitian Penelitian terdahulu 
dilakukan di perusahaan 
manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode 2011-
2014. 

Penelitian Sekarang dilakukan di 
perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 

5 Model penelitian  Penelitian terdahulu 
menggunakan regresi 
linier berganda. 

Penelitian sekarang 
menggunakan regresi linier 
berganda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Profitabilitas  

2.1.1.1  Pengertian profit  

Setiap perusahaan menginginkan setiap aktivitas produksi 

memperoleh laba. Laba sudah tentu menjadi tujuan utama perusahaan. 

Menurut Harahap (2015:112) “Laba adalah sebagai jumlah yang berasal 

dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari 

penghasilan atau penghasilan operasi”. Sedangkan menurut Lumbantoruan 

dan Mgdalena (2011:236) bahwa “Laba atau profit, adalah selisih antara 

pendapatan dan biaya”. 

  

2.1.1.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba 

Semakin besar suatu perusahaan maka ketepatan pertumbuhan laba 

yang diharapkan semakin tinggi. Umur perusahaan yang baru berdiri 

kurang memiliki pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga 

ketepatannya masi rendah. Laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan 

menjadi salah satu faktor yang dilihat oleh investor modal untuk 

menentukan pilihannya dalam menanamkan investasi sahamnya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa laba merupakan penghasilan perusahaan yang diukur 

berdasarkan selisih total pendapatan dan biaya. 

2.1.1.3 Pengertian profitabilitas  

  Seorang manajer keuangan haruslah mengetahui terlebih  dahulu 

kondisi keuanagan perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan 
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keuangan dengan melakukan analisis terlebih dahulu terhadap laporan 

keuangan tersebut sebelum menagambil suatu keputusan. Profitabilitas yang 

tinggi pada sebuah perusahaan akan meningkatkan daya saing dan 

perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan mampu 

membuka cabang yang baru yang terkait dengan perusahaan induknya. 

Tingkat keuntungan yang tinggi menjadikan pertumbuhan yang tinggi bagi 

perusahaan pada masa yang mendatang. Profitabilitas dinilai sangat penting, 

karena untuk melangsungkan hidup suatu perusahaan  harus berada dalam 

keadaan menguntungkan atau profitable. Profitabilitas ialah merupakan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas akan 

memeberikan jawaban terakhir tentang efektivitas manajer perusahaan dan 

memberikan gambaran tentang efektivitas pengelolaan 

perusahaan.Profitabilitas ini merupakan hasil akhir yaitu rasio – rasio  yang 

menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-

keputusan. Rasio profitabilitas akan memberikan gambaran dalam 

mengelola perusahaan serta jawaban akhir tentang efektifitas manajemen 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2011:196) “ Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan, juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan”. Sedangkan menurut Harahap (2010:304) “Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan, dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah kariawan, jumlah cabang dan sebagainya. 
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  Profitabilitas yaitu sumber daya dan aktiva yang dibuat tersedia 

bagi manajemen untuk menghasilkan penjualan, pendapatan, penghasilan 

operasi dan rasio ini juga menunjukan efektivitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva selama periode operasi. Menurut  Kasmir (2013:196) 

menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, ditunjukkan dengan laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi”. Profitabilitas adalah 

hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan. Kalau rata-rata 

diatas telah memberikan gambaran yang menarik dari kondisi keuanagan 

perusahaan, maka rasio ini memberikan jawaban akhir tentang seberapa 

efektif perusahaan dikelola. Rasio profitabilitas (profitability Ratio)  yaitu 

rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untk 

mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning ) terkait penjualan, 

aset, dan ekuits berdasarkan pengukuran tertentu. Fungsi rasio profitabilitas 

sendiri ialah diperlukan untuk pencatatan transaksi keuanagan, biasanya ini 

dilakukan untuk dinilai oleh investor atau kreditur bank sebagai penilaian 

kemampuan perusahaan membayar utang kepada kreditur berasarkan 

tingkat pemakaian aset dan sumber daya lainnya sehingga terlihat tingkat 

efisiensi perusahaan. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan 

dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Artinya 

besarnya keuntungan harusalah dicapai sesuai  dengan yang diharapkan dan 

bukan beraerti asal untung . 
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Dari pengertian beserta penjelasan diatas, profitabilitas mempunyai 

arti penting dalam kegiatan usaha untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang. Karena profitabilitas menunujukan 

perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang. Dengan demikian setiap perusahaan akan selalu berusaha 

meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat 

profitabilitasnya, makan kelangsungan kegiatan uasaha perusahaan tersebut 

akan terus terjamin. 

 

2.1.1.4 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Tujan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 

pihak luar perusahaan, Kasmir (2010:197): 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertetu; 

2)  Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang.  

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 
5) Untk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri; 
7) Dan tujuan lainnya; 

 
Sementara itu, manfaat yang dperoleh dalah untuk; 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode; 
2) Mengetahi posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang; 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 
5) Mengetah produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Manfaat lainnya. 
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2.1.1.5 Jenis – jenis Rasio Profitabilitas  

Ada empat jenis analisis utama yang digunakan untuk menilai 

tingkat profitabilitas menurut Kasmir (2013) : 

1) Net Profit Margin  (NPM) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan. Besar kecilnya 
rasioprofit margin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua 
factor, yaitu penjualan bersih dan laba usaha. Jumlah biaya usaha tertentu 
rasio profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar penjualan, atau 
dengan jumlah penjualan tertentu rasio profit margin dapat diperbesar 
dengan menekan atau memperkecil biaya usahanya. Rasio ini dapat 
dihitung dengan rumus: 

 

Net Profit Margin =      
                  

                
 

 
2) Gross Profit Margin (GPM) 

Merupakan perbandingan antara penjualan bersih dikurangi harga 
pokok penjualan dengan tingkat penjualan. Rasio ini menggambarkan laba 
kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. Data gross profit margin 
ratio dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang 
kecendrungan gross profit margin ratio yang diperoleh dan bila 
dibandingkan standar ratio akan diketahui apakah yang diperoleh 
perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. Rasio ni dapat dihitung dengan 
rumus: 

 

Gross Profit Margin =   
          

                
 

 
 

3) Return On Assets ( ROA) 
Return On Assets ( ROA) merpakan penilaian profitabilitas atas total 

asset, dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata 
total aktiva. Return On Assets ( ROA) menunujukkan efektivitas 
perusahaan dalam mengelola aktiva baik dari modal sendiri maupun dari 
modal pinjaman. Investor dalam metode ini akan melihat seberapa efektif 
suatu perusahaan dalam mengelola asset. Return On Assets ( ROA) secara 
matematis Return On Assets ( ROA) dapat dirumuskansevagai berikut: 

 

ROA =  
                            

           
 

 
4) Return On Equity  (ROE) 

Return On Equity  (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Return On 
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Equity  (ROA) yang tinggi  akan dapat mendorong penerimaan 
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang 
efektif. Return On Equity  (ROA) dapat memperlihatkan seberapa banyak 
keuntungan yang menjadi hak milik modal sendiri. formula yang 
digunakan untuk menghitung Return On Equity  (ROA) yakni sebagai 
berikut: 

 

ROE = 
                             

                        
 

 
2.1.2 Perputaran Kas  

2.1.2.1 Pengertian Kas  

Kas adalah aktiva yang palig likuid yang dipakai sebagai alat 

pembayaran selalu dipakai untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. 

Kas itu sendiri didefinisikan sebagai suatu kepemilikan perusahaan dalam 

bentuk uang tunai atau currency (mata uang) seperti Rupiah, Dollar 

Amerika, Yen Jepang, Ringgit Malaysia, Yuan Cina, Euro, dan lain 

sebagainnya. Artinya jika transaksi penerimaan pembayaran disepakati 

dalam mata uang domestik, begitu pula sebaliknya jika dalam mata uang 

asing akan diterima dalam mata uang asing (valas).  

Kas merupakan aktiva likuid atau merupakan salah satu unsur 

modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya (yang paling mudah diubah 

menjadi uang dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan), 

yang berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki suatu 

perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Suatu 

perusahaan yang hanya mengejar keuntungan tanpa memperhatikan 

likuiditasnya, maka perusahaan tersebut akan dalam keadaan likuid jika 

sewaktu-waktu ada tagihan. 
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Menurut Rudianto (2010:206) “Kas merupakan alat pembayaran 

yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan untuk investasi maupun 

menjalankan operasi perusahaan setiap saat dibutuhkan”. Kas merupakan 

nilai uang kontan yang ada dalam perusahaan beserta pos-pos lain yang 

dalam jangka waktu dekat dapat diuangkan sebagai alat pembayaran 

kebutuhan keuangan yang mempunyai sifat yang paling tinggi 

likuiditasnya. 

Untuk membuat suatu kepemilikan kas berada dalam keadaan 

yang sesuai dengan pengharapan para pihak seperti manajemen 

perusahaan, komisaris perusahaan, kreditur , dan sebagainya. Kas 

merupakan uang tunai yang dapat digunakan unutk membiayai operasi 

perusahaan termasuk dalam pengertian kas adalah cek yang diterima dari 

para pelanggan dan simpanan di bank yang dapat diambil kembali 

(dengan menggunakan cek atau bilyet). 

2.1.2.2 Jenis – jenis Kas  

Didalam suatu perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

jenis-jenis kas sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. 

1) Petty Cash ( kas kecil ) 

Petty cash adalah kas dalam bentuk uang tunai yang disiapkan 

oleh perusahaan untuk membayar berbagai pengeluaran yang nilainya 

relatif kecil. 

2) Kas di Bank  

Kas di Bank adalah uang yang disimpan oleh perusahaan di 

rekening Bank tertentu yang jumlahnya relatif besar dan membutuhkan 

keamanan yang lebih baik, dalam hal ini, kas di Bank selalu 

berbuhubungan dengan rekening Koran perusahaan di Bank tersebut. 
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3) Pelaporan kas  

Pelaporan kas dilakukan secara langsung, namun pada 

pelaksanaannya dapat terjadi beberapa masalah diantaranya. 

a) Cash Equivalents, disenbut juga dengan setara kas, yaitu kelompok 

aset perusahaan yang jangka waktunya kurang dari tiga bulan.  

b) Restricted Cash, kas yang dipisahkan khusus untuk membayar 

kewajiban di masa mendatang yang nilainya cukup besar.  

c) Bank Overdrafts, rekening negative yang terjadi karena nasabah  

menulis cek yang melebihi jumlah dana yang di rekeningnya dan 

dianggap sebagai utang sehingga dapat dilaporkan sebagai suatu 

ekspansi kredit.  

2.1.2.3 Hubungan Kas dengan Perputaran Kas  

Perpuataran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai 

pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat 

kembali menjadi kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi 

likuiditasnya. 

Kuswandi (2008:135) “Perputaran kas merupakan perbandingan 

antara penjualan dan kas, bisa disebut dengan rasio penjualan atas kas 

dengan kata lain perputaran kas dapat diartikan berapa kali uang kas 

berputar dalam suatu periode tertentu melalui penjualan”. Menurut 

Kasmir (2013:140-141) “Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukukpan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan, artinya 

rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 

membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan”. 
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Dalam perputaran kas merupakan kemampuan kas untuk 

menghasilkan pendapatan sehingga bisa dilihat berapa kali kas berputar 

dalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas 

berarti semakin efisien tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya 

semakin rendah tingkat perputarannya semakin tidak efisien karena 

semakin banyak uang dalam kas yang berhenti atau tidak dipergunakan 

maka tingkat perputaran kas menunjukan kecepatan perubahan kembali 

aset lancar menjadi kas melalui penjulan. Untuk itu dalam menjalankan 

usaha setiap perusahaan membutuhkan uang tunai atau kas yang 

diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari–hari walaupun 

untuk menginvestasikan. Maka kas harus siap tersedia untuk digunakan 

membiayai dan membayar kewajiban lancar perusahaan dan harus bebas 

dari setiap ikatan konseptual yang membatasi pengguananya.  

Sumber penerimaan kas pada dasarnya berasal dari sebagai 
berikut, Munawir (2004:159) 
1) Hasil penjualan dan investasi jangka panjang dan aktiva tetap yang 

diikiuti dengan penamnbahan kas. 
2) Pengeluaran surat tanda bukti hutang, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang serta bertambahnya yang diimbangi dengan adanya 
penerimaan kas. 

3) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan 
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 

4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang 
diimbangi dengan adanya penerimaan kas. 

5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari 
investasinya. 

 Sedangkan pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi -
transaksi sebagai berikut: 

1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek 
maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya. 

2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun pengembalian oleh 
pemilik perusahaan. 

3) Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek atau 
jangka panjang. 

4) Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya 
operasi yang melilputi upah dan gaji, pembelian perlengkapan kantor, 
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pembayaran bunga dan premi ansuransi serta adanya persekot biaya 
maupun persekot pembelian. 

5) Pengeluaran kas untuk memayar deviden, pembayaran denda-denda 
lainnya. 

Rasio ini merupakan perbandingan penjualan dengan kas rata-rata, 
rasio inipun berguna untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas 
perusahaan dalam mengelola dana kasnya yang dapat menghasilkan 
pendapatan dari penjualan. Rasio perputaran kas dapat dihitung sebagai 
berikut  

 

Rasio perputaran kas =  
                

             
 

 

2.1.3 Perputaran Piutang  

2.1.3.1 Pengertian  Piutang  

Piutang merupakan salah satu jenis dari transaksi akuntansi yang 

memiliki pengertian penagihan kepada konsumen yang telah berhutang. 

Menurut Warren (2014:448) “Piutang adalah penjualan barang atau jasa 

secara kredit,  Piutang dicatat sebagai debit pada piutang usaha”. 

Piutang usaha semacam ini biasanya diharapkan dapat ditagih dalam 

waktu dekat, misalnya 30 atau 60 hari. Piutang terjadi karena adanya 

penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit pada 

umumnya bertujuan untuk memperbesar penjualan.  

2.1.3.2 Ciri- ciri Piutang 

Adanya nilai jatuh tempo, nilai jatuh tempo yaitu istilah yang 

menjelaskan penjumlahan dari nilai transaksi utama lalu ditambah 

dengan nilai bunga yang dibebankan untuk dibayarkan pada tanggal 

jatuh tempo. 

Adanya tanggal jatuh tempo, ciri piutang yang kedua adalah 

adanya tanggal jatuh tempo. Tanggal jatuh tempo dapat diketahui dari 

lamanya atau umur piutang.  
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Adanya bunga yang berlaku, piutang dapat terjadi dikarenakan 

pembeli memutuskan melakukan transaksi secara kredit dan hal ini 

menimbulkan bunga. 

2.1.3.3 Jenis-jenis piutang   

Ada tiga jenis piutang yang bisa dipelajari seseorang dengan 

aktivitas bisnis didalamnya. 

1) Piutang usaha (Account Receivable) 

Piutang ini dirupakan dalam bentuk kredit yang dibeli 

melalui pelanggan dari proses jual beli berupa barang atau jasa.  

Masa tagihan piutang usaha kurang lebih dari 1 sampai 2 bulan, 

jika dilihat dari sisi jumlahnya, maka jenis ini adalah yang paling 

besar.  

2) Wesel Tagih (Notes Receivable) 

Sesuai dengan namanya piutang ini memiliki bentuk fisik 

berupa surat formal. Surat Formal ini diterbitkan dalam upaya 

untuk mengukur besarnya utang. Berbeda dengan piutang usaha, 

wesel tagih ditargetkan dengan masa pelunasan 2 sampai 3 bulan.  

3) Piutang Lain-lain (Other Receivable) 

Jenis ini merupakan salah satu jenis yang lebih luas. Contoh 

dari piutang jenis ini adalah piutang gaji, piutang bunga, restutusi 

pajak, serta uang muka karyawan. Karena piutang ini bersifat luas, 

maka catatannya dapat dilaporkan secara terpisah dineraca. 

 

2.1.3.4 Hubungan Piutang dengan Perputaran Piutang  

Perputaran piutang dihitung dengan membagi penjualan kredit 

bersih (penjualan bersih dikurangi penjualan tunai) dengan piutang 
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bersih rata-rata. Menurut Fahmi (2013:155) “Dalam konsep piutang 

semakin tinggi perputaran maka semakin baik, namun begitu juga 

sebaliknya semakin lambat perputaran piutang maka semakin tidak 

baik. Tingkat perputaran piutang tergantung dari syarat pembayaran 

yang diberikan oleh perusahaan. Makin lama syarat pembayaran 

semakin lama dana atau modal terikat dalam piutang tersebut, yang 

berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Tinggi rendahnya 

perputaran mempunyai dampak langsung terhadap modal perusahaan 

yang diinvestasikan dalam piutang.  

Sartono (2010:119) menyatakan bahwa “Semakin cepat periode 

berputarnya piutang menunjukkan semakin cepat penjualan kredit 

dapat kembali menjadi kas”. Perputaran piutang adalah rasio yang 

memperlihatkan lamanya waktu untuk mengubah piutang menjadi kas. 

Sedangkan menurut Bramasto (2008) menyatakan bahwa “Perputaran 

piutang berasal dari lamanya piutang diubah menjadi kas, piutang 

timbul karena adanya transaksi penjualan barang aau jasa secara 

kredit”. Perputaran piutang adalah lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk mengubah piutag menjadi kas.  

Tingkat perputaran persediaan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Perputaran Piutang =  
                    

                 
 

Rata-rata Piutang diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

Rata-rata Piutang =  
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2.1.4 Perputaran Persediaan  

2.1.4.1 Pengertian Persediaan 

Persediaan yaitu barang-barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual kembali pada masa atau periode yang akan 

datang. Persediaan terdiri dari persediaan barang baku, persediaan 

barang setengah jadi dan persediaan barang setengah jadi dan 

persediaan barang jadi. Maka dari itu setiap perusahaan yang 

menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan persediaan 

bahan baku. Dengan tersedianya bahan baku diharapkan perusahaan 

dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan dan permintaan 

konsumen.  

Menururt Riyanto (2016:70) “Persediaan merupakan elemen 

utama dari modal kerja yang merupkan aktiva dalam keadaan selalu 

berputar dan terus-menerus mengalami perubahan”. Menurut Ristono 

(2009:1) “Persediaan itu adalah barang-barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang”. 

2.1.4.2 Fungsi – fungsi Persediaan 

Fungsi dalam persediaan maksudnya ialah meningkatkan 

operasi perusahaan baik yang internal maupun eksternal. 

Fungsi persediaan pada dasarnya terdiri tiga macam fungsi yaitu: 

1) Fungsi Decoupling  

Fungsi ini memungkinkan bahwa perusahaan akan dapat 

memenuhi kebutuhannya atas permintaan konsumen tanpa 

tergantung pada supplier barang. 

2) Fungsi Economic Lot Sizing 
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Tujuan dari fungsi ini adalah pengumpulan persediaan agar 

perusahaan dapat berproduksi serta menggunakan seluruh sumber 

daya yang ada dalam jumlah yang cukup dengan tujuan agar dapat 

mengurangi biaya perunit produk. 

3) Fungsi Antisipasi 

Perusahaan sering mengalami suatu ketidakpastian dalam 

jangka waktu pengiriman barang dari perusahaan lain, sehingga 

memerlukan persediaan pengamanan (safety stock), atau 

perusahaan mengalami fluktuasi permintaan yang dapat 

diperkirakan sebelumnya yang didasarkan pengalaman masa lalu 

akibat pengaruh musim. 

2.1.4.3 Jenis-jenis Persediaan  

Persediaan dapat dikelompokan menurut jenis dan posisi 

barang tersebut, yaitu: 

1) Persediaan bahan baku (raw material) 

2) Persediaan komponen- komponen rakitan (purchased parts) 

3) Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) 

4) Persediaan barang setengah jadi atau berang dalam proses (work in 

process) 

2.1.4.4 Hubungan Persediaan dengan Perputaran Persediaan 

Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 

periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih 

dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan 

baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu periode tertentu 
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Perputaran persediaan menurut Rahayu dan Susilowibowo 

(2014:10), adalah “Berapa kali barang dijual dan diadakan kembali 

selama suatu periode tertentu”. Rasio persediaan merupakan alat 

untuk mengukur ketetapan rata-rata persediaan bergerak keluar masuk 

perusahaan. Rasio perputaran persediaan dinyatakan dengan decimal 

dan menyatakan berapa kali rata-raa persediaan barang jadi berputar 

atau terjual dalam satu periode waktu, biasanya dalam setahun.  

Menurut Sartono (2010:443) “Ditinjau dari segi neraca 

persediaan adalah barang-barang atau bahan yang masih tersisa pada 

tanggal neraca, atau barang barang yang akan segera dijual, 

digunakan atau diproses dalam periode normal perusahaan”. 

Jadi persediaan ialah sejumlah bahan dan barang yang tersedia 

di perusahaan untuk proses produksi, sehingga menjadi produk yang 

telah jadi atau setengah jadi sebagai untuk memenuhi permintaan dari 

konsumen atau langganan setiap waktu. Persediaan merupakan unsur 

yang penting dalam perusahaan karena jumlah persediaan akan 

menentukan atau mempengaruhi kelancaran produksi dan efektivitas 

perusahaan.  

Perputaran persediaan adalah cara untuk mengetahui berapa 

kali dalam suatu periode tertentu sebuah perusahaan menjual 

persediaannya. Perusahaan menggunakan perputaran persediaan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan, 

merencanakan laba usaha dan secara umum mengetahui seberapa 

baiknya mereka menjalankan kegiatan perusahaannya. Perputaran 

persediaan yang tinggi pada umumnya dinilai sebagai hal yang baik 

sebab itu berarti bahwa persediaan mereka terjual relatif cepat 
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sebelum kondisinya semakin tidak layak jual. Perputaran persediaan 

(inventory turnover) mengukur hubungan antara volume barang 

terjual dan jumlah persediaan yang dimiliki selama periode tertentu. 

Rasio ini dihitung sebagai berikut:  

Tingkat perputaran persediaan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Perputaran Persediaan =  
                     

                    
 

Rata-rata Persediaan diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

Rata-rata Persediaan =  
                                

 
 

Perputaran persediaan yang rendah menunjukan penjualan yang 

lemah dan persediaan yang berlebihan. Perputaran persediaan yang 

tinggi menunjukan penjualan yang kuat. Kecepatan sebuah perusahaan 

dalam menjual persediaan sangat penting dalam mengukur perfoma 

sebuah bisnis, tetapi kecepatan penjualan harus diiringi dengan laba 

yang cukup. Maka dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran 

persediaan dapat mengukur efisiensi perusahaan mengelola dan 

menjual persediaan, dengan demikian rasio ini mengukur likuiditas 

persediaan perusahaan. Perputaran persediaan yang tinggi biasanya 

merupakan tanda pengelolaan yang efisien serta baik likuiditas 

persediaan di perusahaan tersebut. 
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2.2 Penelitian Sebelumnya 

Variabel yang digunakan oleh peneliti yaitu perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan yang mengambil 14 sampel manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

Berikut ini penelitian terdahulu yang telah diolah penulis yang berasal dari 

jurnal-jurnal penelitian. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Variabel dan Sampel Hasil 

1 Deannes 
Isyuwardhana 
dan Sandy 
Hardiyanto 
(2015) 

Pengaruh 
perputaran kas, 
perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas (studi 
Empiris pada 
subsektor makanan 
dan minuman yang 
terdaftar di BEI 
2010-2013 

Pengaruh perputaran 
kas, perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas  

Pengaruh perputaran kas, 
perputaran persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap profitabilitas 
secara persial terhadap 
profitabilitas: 
a. Perputaran kas tidak 

memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas 
dengan tingkat 
signifikan sebesar 
0,6006 yang lebih 
tinggi dari taraf 
signifikan 0,05. 

b. Perputaran persediaan 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
profitabilitas, hal ini 
ditunjukan dengan 
tingkat signifikan 
sebesar 0,6935 yang 
lebih besar dari taraf 
signifikan 0,05 

c. Perputaran piutang 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
profitabilitas, hal ini 
ditunjukkan dengan 
tingkat signifikan 
sebesar 0,9524 yang 
lebih besar dari taraf 
signifikan 0,05. 
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2.  Nina Sufiana 
dan Ni Ketut 
Purnawati 
(2017) 
 

Pengaruh 
perputaran kas, 
perputaran piutang 
dan perputaran 
persediaan terhadap 
profitabilitas. 

Pengaruh perputaran 
kas, perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas. 

Perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran 
persediaan berpengaruh 
secara simultan terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2010. 
Perputaran kas tidak 
berpengaruh signifikan dan 
memiliki arah yang negatif 
secara parsial terhadap 
profitabilitas, sedangkan 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas pada 
perusahaan food and 
bevarages yang terdaftar di 
Bursa Efek Idonesia 
periode 2008-2010. 
Diantaranya ketiga variabel 
tersebut yang dominan 
berpengaruh  terhadap 
profitabilitas adalah 
perputaran piutang.  
 

3.  Eka Ayu 
Rahayu  
Dan Joni 
Susilowibowo 
(2014) 

Pengaruh 
perputaran kas, 
perputaran piutang 
dan perputaran 
persediaan terhadap 
profitabilitas 
perusahaan 
manufaktur   

Pengaruh perputaran 
kas, perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas. 

Bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
berpengaruh secara 
simultan tehadap 
profitabilitas. Sedangakan 
secara persial perputaran 
kas dan perputaran piutang 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur.  
 

4.  Reny Febriani 
 (2017) 

Pengaruh 
perputaran kas 
terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan 
makanan dan 
minuman yang 
terdaftar di BEI 
periode 2011-2015 

Pengaruh perputaran 
kas, perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas. 

Pengaruh perputaran kas 
terhadap profitabilitas 
menunjukan bahwa 
kontribusi pengaruh 
variabel independen yaitu 
perputaran kas terhadap 
variabel dependen yaitu 
profitabilitas (ROA) 
sebesar 2,1%, sisanya 
97,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak 
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diteliti. 
 

5.  Sarjito Surya 
Ruly Ruliana  
Dan Dedi 
Rossidi 
Soetama 
(2017) 

Pengaruh 
perputaran kas dan 
perputaran 
persediaan 
terahadap 
profitabilitas 
periode 2010-2013 

Pengaruh perputaran 
kas, perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas. 

Bahwa pengaruh 
perputaran kas dan 
perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas pada 
perusahaan otomotif dan 
komponennya yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-
2013: 
1. Perpuataran kas, rata-

rata mempunyai 
perpuataran kas 
sebanyak 16 kali 
perputaran dan 
termasuk dalam kriteria 
cukup. 

2. Perputaran persediaan, 
rata-rata mempunyai 
perputaran persediaan 
sebanyak 6 kali putaran 
dan termasuk dalam 
kriteria cukup. 

3. Profitabilitas yang 
terjadi, rata-rata 
mempunyai 
profitabilitas sebesar 
10.12% dan termasuk 
dalam kriteria cukup. 

6.  Irman deni  
 (2017) 
 

Pengaruh 
perputaran kas, 
perputaran piutang 
dan perputaran 
persediaan terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia  

Pengaruh perputaran 
kas , perputaran 
persediaan dan 
perputaran piutang 
terhadap 
profitabilitas.  

Pengaruh perputaran kas , 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
seacara serentak terhadap 
profitabilitas: yaitu tingkat 
perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran 
persediaan akan selalu 
mempengaruhi jumlah 
penjualan yang dihasilkan 
pada saat perputaran 
mengalami peningkatan 
maka akan memberikan 
peningkatan terhadap 
profitabilitas. 

Sumber : Penulis, 2020 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Dalam pembahasan penelitian ini dilakukan dengan menganalisi terhadap 

sampel laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di 

BEI tahun 2013-2017.  Laporan keuangan yang di pakai dalam penelitian ini 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komperhensif, dan catatan 

atas laporan keuangan. Dari ketiga laporan tersebut dapat dianalisis bagaimana 

perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang dapat 

mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. 

Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas menurut Kasmir (2011) 

“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan”. 

Perputaran kas merupakan  perbandingan anatara penjualan dengan jumlah kas 

rata-rata. Perputaran kas menunjukan kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat berapa kali uang kas berputar dalam suatu periode 

tertentu. Jika semakin tinggi perputaran kasnya maka akan semakin baik 

profitabilitasnya. 

Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas adalah aktiva yang 

lancar dan paling likuid setelah kas, maka sebagian perusahaan menjadikan 

piutang pos yang penting karena merupakan aktiva lancar perusahaan yang jumlah 

cukup besar. Keadaan perputaran piutang yang tinggi menunujukan bahwa 

semakin efisien dan efektif perusahaan mengelola  piutang berarti profitabilitas 

perusahaan dapat dipertahankan. 

Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada tingkat 

perputaran yang tinggi berarti  terjadi ransaksi penjualan barang yang tinggi juga. 
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Dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi dapat menekan biaya atau 

resiko yang ditanggung dan menghasilkan volume penjualan yang tinggi, 

akibatnya laba  yang akan diperoleh perusahaan akan meningkat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 KERANGKA KONSEPTUAL 

keterangan:  

                   = pengaruh masing-masing varabel independen terhadap varibel 

dependen secara parisal.  
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2.4 Hipotesis  

        Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara  terhadap 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Perputaran kas berpengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI. 

H2  : Perputaran piutang berpengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI. 

H3 : Perputaran persediaan berpengaruh positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minman yang 

terdaftar di BEI. 

H4   : Perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara simultan 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini memakai penelitian asosiatif/kuantitatif maka analisis data 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat statistik inferelasi seperti 

korelasi parsial dan korelasi ganda, regresi berganda, uji stasioneritas data (unit 

root test), uji asumsi klasik (linier, normalitas data, multikolinieritas, 

heterokedastisitas, autokorelasi). Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan pada perusahaan  manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumbernya yaitu 

www.idx.co.id. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian        

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mengambil lokasi 

pengambilan sampel penelitian pada Bursa Efek Indonesia melalui website 

www.idx.co.id.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini penulis rencanakan dan mulai dilakukan pada bulan 

Januari 2019 s/d Juni 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini: 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 
Perincian Waktu Penelitian 

No 
Kegiatan 
Penelitian 

Bulan/Tahun 
Jan-

Maret 
19 

Apr-
19 

Mei-
19 

Jun-
19 

Jul-
19 

Agust-
19 

Okt-
19 

Nov-
19 

Des- 
19 

Jan –
mar 20 

Juli-
20 

1 Pengajuan 
Judul                                                         

2 Penyusunan 
Proposal                                                         

3 
 
 
 

Bimbingan 
dan 
Perbaikan  
Proposal                               

 
                          

4 Seminar 
Proposal                                                       

 
 

5.  Pengolahan 
Data  

                           
 
 

6. Penyusunan 
Skripsi 

                           
 
 

7. Bimbingan 
Skripsi  

                           
 
 

8. 
Sidang 
Meja Hijau  

                           

 
 
 
 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterampilkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, yang kemudian akan ditarik kesimpulan berdasarkan informasi yang 

diperoleh tersebut. Variabel penelitian ini dapat diklarifikasikan menjadi dua, 

yaitu variabel  dependen dan independen.  

Variabel terikat (Dependen variabel) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel   bebas yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi 
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perhatian untuk penelitian. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA (Return On Asset), 

yang digambarkan dengan Y. ROA merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pengambilan aset. Pada penelitian ini, ROA dihitung 

menggunakan rumus : 

 

  

   Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan 

penelitian, maka perlu adanya definisi variabel independen (Independen Variabel) 

yang akan diteliti sebagai berikut : 

Tabel 3.2 
 Defenisi Operasional Variabel  

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator Definisi Pengukuran Skala 

1 
Perputaran 
Kas (X1) 

Cash 
Turnover 
(CT) 

Untuk menunjukkan 
berpa kali kas 
perusahaan berputar 
dalam satu periode 
melalui penjualan. 

CT = 
                

              
 

Rasio 

2 
Perputaran 
Piutang 
(X2) 

Receivable 
Turnover 
(RT) 

Untuk mengukur 
seberapa sering 
piutang usaha 
berubah menjadi kas 
dalam setahun. 

RT= 
                

                 
 

Rasio 

3 
Perputaran 
Persediaan 
(X3) 

Inventory 
Turnover 
(IT) 

Untuk menunjukkan 
berapa kali dana 
yang tertanam 
dalam persediaan. 

 IT= 
                     

                    
 

Rasio 

  Sumber : Penulis, 2020 

3.4 Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data 

Populasi dan sampel adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

ROA = Net Income /Total Asset 
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dari tahun 2013-2017. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling  yaitu dilakukan dengan 

mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Purposive sampling 

yaitu sampel dipilih secara cermat dengan mengambil objek penelitian yang 

selektif dan mempunyai ciri-ciri yang spesifik dari populasi sehingga dianggap 

cukup respresentatif. Kriteria yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 

kemudian pemilihannya akan dilakukan dengan metode purposive sampling 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Perusahaan melaporkan laporan keuangan yang diaudit dari tahun 2013 s/d 

2017, mempublikasikan laporan keuangan untuk tahun berakhir per 31 

desember di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2) Perusahaan yang tidak didelisting selama periode pengamatan. 

3) Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tanggal 

pencatatan (listing)/ IPO di BEI dibawah tahun 2013. 

Tabel 3.3 
Pemilihan Sampel 

Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Mnufaktur sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017 

2. Perusahaan yang delisting selama periode pengamatan  
3. Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

tanggal pencatatan (listing)/IPO di BEI diatas tahun 2013 

18 

0 

4 

Total Sample 
 

14 
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Berdasarkan tabel diatas dari 18 perusahaan Manufaktur sektor makanan 

dan minuman di BEI tidak ada yang delisting selama periode pengamatan. Dan 

terdapat 4 perusahaan yang listing/IPO di BEI diatas tahun 2013 yaitu Campina 

Ice Cream Industry Tbk. (CAMP), Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO), Buyung 

Poetra Sembada Tbk. (HOKI) dan Prima Cakrawala Abadi Tbk. (PCAR). 

Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan minuman yang menjadi sampel bagi 

penulis terdapat pada table dibawah ini: 

Tabel 3.4 
Nama Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga 31 Des 2017 
Kode Nama Perusahaan Tanggal Listing 

AISA  PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 11-juni-1997 

ALTO PT. Tri Banyang Tirta Tbk. 10-juli-2012 

CEKA PT. Cahaya Kalbar Tbk. 09-Juli-1996 

COCO PT. Wahana Indofood Nusantara Tbk. 12-Februari-1984 

ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 07-Oktober-2010 

INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  14-Juli-1994 

KEJU PT. Mulia Boga Raya Tbk. 17-Januari-1994 

MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 04-Juli-1990 

PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. 18-Oktober-1994 

ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. 28-Juni-2010 

SKBM PT. Sekar Bumi Tbk. 05-Januari-1993  

(relisting) 28-september-2012 

SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 08-Septeber-1993 

STTP PT. Siantar Top Tbk. 16-Desember-1996 

ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk.  02-Julil-1990 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder. Data 

skunder meruapakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
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melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Metode pengumpulan 

data menggunakan studi pustaka dan dokumentasi karena data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun periode 2013-2017. 

Sumbernya yaitu dengan cara mendownload laporan keuangan tersebut dari web 

site resmi www.idx.co.id.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik  

3.6.1.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan syarat dalam penelitian kuantitatif sebagai 

bukti empiris, bahwa karakteristik sampel dengan karakteristik populasi. 

Ghozali (2011:160) “Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dependen dan independen berdistribusi normal atau tidak”. Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kolmogrov-smirnov (Uji K-S). 

3.6.1.2 Uji Autokorelasi  

Autokorelasi sering dikenal dengan istilah korelasi serial dan sering 

ditemukan pada data serial waktu (time series). Uji autokorelasi digunakan 

untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode 

sebelumnya (t-1). Secara sederhana, analisis regresi adalah untuk melihat 

pengarah antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak  boleh 

ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya.  

Menurut Ghozali (2011:162) “Munculnya autokorelasi karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 

penguji autokorelasi dapat dilakukan dengan metode Durbin Watson (DW-

http://www.idx.co.id/
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test)”. Hipotesis yang akan di uji adalah: Ho (tidak ada autokorelasi, r=0) 

dan Hoa (ada autokorelasi, r=0). Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi, dapat dilihat melalui table berikut ini: 

Tabel 1. Table Pengambilan Keputusan Uji Korelasi 

Nilai Statistik d Hasil 

0<d<d1 Ada autokorelasi 

d1<d<du Tidak ada keputusan 

du<d<4<du Tida kada autokorelasi 

4-du<d<4-d1 Tidak ada keputusan 

4-d1<d<4 Ada autokorelasi 

 

3.6.1.3 Uji Mulitikolineritas  

Menurut Rusiadi dkk (2013:150) “Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya kolersi 

antara variabel bebas (independen)”. Dalam model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Uji 

multikolineritas dialakukan dengan melihat nilai toleran dan variance 

inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. 

Apabila nilai tolerance value tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil 

daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 

Nilai VIF dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

Keterangan : 

VIF = Variance Inflation Factor  

R2 = koefisien determinasi  

3.6.1.4 Uji Heteroskedasitisitas  

   VIF = 1 / (1 – R2) 
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Uji heteroskedasitisitas digunakan utuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap atau disebut homoskedastisitas. Dan jika berbeda akan disebut 

heteroskedastisitas, ada tidak heterosdastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot nilai prediksi variabel independen dengan nilai 

residualnya. Dasar yang dapat digunakan menentukan uji 

heteroskedastisitas sebagai berikut: 

a) Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang 

teratur bergelombang (melebar, kemudian menyempit), hal ini 

mengindentifikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang mnyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.6.2 Uji Regresi Linier Beganda 

Uji Regresi Linier Berganda ialah Dimana perhitungan data dengan 

menggunakan metode regresi linier sederhana menggunakan persamaan: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X1 + e 

Dimana : α = Konstanta 

X1 = Current Ratio  

X2 = Debt To Asset Ratio  

X3 = Total Assets Turnover 

X4 = Net Profit Margin   

Y = Pertumbuhan Laba  

β = Koefisien Regresi  

e    = Eror Item 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Statistik T  

Uji statistik t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa 

variabel lain dianggap konstan. Uji statistic t pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terkait degan taraf signifikan 5%.  

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:  

1) Nilai uji t hitung untuk ukuran perusahaan sebesar 0,802 dengan 

profitabilitas sig 0,428. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel sebesar 2,021 (n-2=42-2=40 pada α = 5%). Hasil 

tersebut menghasilkan penerimaan Ho dan penolakan Hα sehingga 

hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditolak. Ditolak dalam 

arti bahwa variasi yang diperagakan oleh varibel ukuran perusahaan 

secara tidak konsisten dengan variasi pergerakan dari struktur modal atau 

peruabahan dari nilai n1 ke n2 dan seterusnya untuk ukuran perusahaan 

dan struktur modal memiliki arah yang positif namun tidak konsisten. 

2) Nilai uji t hitung untuk operating leverage sebesar minus 0,45 ddengan 

profitabilitas sig 0,965. Hasil tersebut menunujukan bahwa nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel sebesar 2,021 (n-2=42-2=40 pada α = 5%). Hasil 

tersebut menghasilkan penerimaan Ho dan penolakan Hα sehingga 

hipotesis yang menyatakan operating leverage secara parsial berpengaruh 
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negative dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efeke Indonesia ditolak. Ditolak 

dalam arti bahwa variasi yang diperagakan oleh variabel operating 

leverage secara tidak konsisten dengan variasi pergerakan dari struktur 

modal atau perubahan dari nilai n1 ke n2 dan sterusnya, untuk operating 

leverage dan struktur modal memiliki arah yang positif namun tidak 

konsisten. 

 

3.6.3.2 Uji Statistik F 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh  variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat dengan tingkat keyakinan 95% (α = 

5%). 

Model hipotesis yang digunakan dalam uji F ini adalah:  

Ho : Variabel independen (X) tidak berpengaruh signifikan secara bersama-

sama terhadap vriabel dependen (Y). 

Ha : variabel independen (X) berpengaruh signfikan secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Y). 

Hasil penguji F menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

hipotesis yang menyatakan struktur aktiva, ukuran perusahaan dan operating 

leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diterima. 
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3.6.3.3 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur sebarapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen dalam menerangkan 

variasi naik turunnya variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variabel  dependen amat 

terbatas. “Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

dependen” (Rusiadi : 2013). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Data 

4.1.1.1  Return on Asset (Y) 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan 

untuk operasinya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Untuk mencari rasio ini adalah dengan membandingkan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total aktiva dalam setiap periode  

       Laba Bersih Setelah Pajak 
ROA   =     

       Total Aktiva 
 

4.1.1.2 Perputaran Kas (X1)  

Perputaran Kas adalah perbandingan Antara penjualan dengan jumlah 

kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi 

penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan karena tingkat perputaran 

kas menggambarkan kecepatan arus kas dan kembalinya kas yang telah 

ditanamkan didalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 

sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal 

dari aktivitas operasional perusahaan. 
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Untuk mencari rasio ini adalah dengan membandingkan antara 

Penjualan Bersih dengan rata-rata kas dalam setiap periode  

                               Penjualan 
Perputaran Kas    =     

                   Rata-rata Kas 
 

4.1.1.3 Perputaran Piutang (X2) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah Perputaran Piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 

kali dana yang tertanam dalam suatu periode. 

Untuk mencari rasio ini adalah dengan membandingkan antara 

Penjualan Bersih dengan rata-rata Piutang dalam setiap periode  

                               Penjualan Bersih 
Perputaran Piutang  =                     
                                        Rata-rata Piutang  

 

4.1.1.4 Perputaran Persediaan (X3) 

 Rasio Perputaran Persediaan menunjukkan bagaimana perusahaan 

menggunakan persediaannya seperti persediaan bahan baku persediaan 

bahan menta, perlengkapan kantor dalam menunjang kegiatan oprasional 

dalam perusahaan. 

Untuk mencari rasio ini adalah dengan membandingkan antara 

Penjualan Bersih dengan rata-rata Piutang dalam setiap periode  

                                     Harga Pokok Penjualan 
Perputaran Persediaan  =                  
                                                Rata-rata Persediaan  
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Berikut adalah data penelitian berupa data tabulasi dari data Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Return on Asset, 

Profitabilitas Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017. Sampel yang sigunakan adalah 14 perusahaan dari 18 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks Perusahaan Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Data-sata tersebut akan diolah dengan 

menggunakan program SPSS untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

diharapkan. Dan berikut adalah data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan terhadap Return on Asset, Profitabilitas Perusahaan 

Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017: 

Tabel 4.1 Perhitungan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan Dan Profitabilitas Perusahaan Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 
Nama 

Perusahaan Tahun Perputaran 
Kas 

Perputaran 
Piutang 

Perputaran 
Persediaan 

Profitabil
itas 

PT. Tiga 
Pilar 

Sejahtera 
Food Tbk / 

AISA 

2013 0.013 5.539 2.773 7% 
2014 6.705 4.592 3.621 5.12% 
2015 6.659 3.618 3.372 4.18% 
2016 14.801 2.994 2.573 7.63% 
2017 20.608 2.182 2.474 -9.85% 

Rata rata 9.76 3,78 2,96 2.81% 

PT. Tri 
Banyang 

Tirta Tbk / 
ALTO 

2013 9.188 1.189 3.706 0.03% 
2014 2.113 140.562 0.638 0.04% 
2015 47.369 0.859 2.047 -2.06% 
2016 71.84 2.629 1.412 -2.27% 
2017 48.243 3.456 1.815 -5.66% 

 Rata rata 35.7 29,73 1.92 -9.92% 

PT. Cahaya 
Kalbar Tbk / 

CEKA 
 
 

 

2013 8.425 25.061 6.816 6.08% 
2014 129.153 32.673 8.265 3.19% 
2015 180.922 12.094 7.077 7.17% 
2016 261.309 62.818 7.502 17.51% 
2017 127.119 0.014 8.177 7.71% 

Rata rata 141.38 26.53 7.57 8.33% 
PT. Wahana 

Indofood 
2013 2.067 6.494 1.617 31.20% 
2014 2.071 5.299 1.434 29.04% 
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Nusantara  
Tbk / COCO 

2015 1.471 3.503 1.231 18.42% 
2016 0.638 0.002 6.827 8.89% 
2017 316.819 2.003 517.505 10.85% 

Rata rata 64.61 3.46 105.72 19.68% 

PT. Indofood 
CBP Sukses 
Makmur Tbk 

/ ICBP 

2013 4.674 60.756 7.969 6.31% 
2014 4.764 15.9 7.719 5.60% 
2015 4.232 10.101 8.254 4.04% 
2016 5.049 12.934 5.879 6.41% 
2017 5.188 11.642 5.541 5.73% 

Rata rata 4.78 22.26 7,07 5.62% 

PT. Indofood 
Sukses 

Makmur Tbk 
/ INDF 

2013 4.318 10.661 5.443 6.31% 
2014 4.596 7.599 5.603 5.60% 
2015 4.704 13.522 5.823 4.04% 
2016 5.49 12.934 5.879 6.41% 
2017 5.188 11.642 5.541 5.73% 

Rata rata 4.86 11.27 5.66 5.61% 

PT. Mulia 
Boga Raya  
Tbk / KEJU  

2013 0.034 15.592 0.009 65.72% 
2014 20.477 8.443 6.086 35.80% 
2015 10.983 9.111 6.338 23.97% 
2016 8.727 13.07 8.278 43.05% 
2017 10.824 7.865 7.218 52.62% 

Rata rata 10.21 10.82 5.58 44.23% 

PT. Mayora 
Indah Tbk / 

MYOR 

2013 11.805 7.91 6.156 10.43% 
2014 9.516 4.85 6.797 3.79% 
2015 12.374 4.587 5.694 11.02% 
2016 11.379 4.724 6.92 10.41% 
2017 11.117 3.968 8.023 10.52% 

Rata rata 11.24 5.21 6.72 9.23% 

PT.Prashida 
Aneka Niaga 
Tbk / PSDN  

2013 48.51 4.975 4.974 3.12% 
2014 75.973 12.271 4.645 -4.53% 
2015 29.66 13.274 4.442 -6.87% 
2016 15.061 16.814 4.203 -5.61% 
2017 19.168 17.507 5.749 4.65% 

Rata rata 37.67 12.67 4.8 -1.85% 

PT. Nippon 
Indosari 

Corporindo / 
ROTI 

 
 

2013 16.32 6.33 27.297 8.67% 
2014 116.329 9.496 25.32 8.80% 
2015 6.416 9.373 24.284 9.74% 
2016 4.478 9.436 26.99 9.02% 
2017 1.88 8.011 23.426 2.73% 

Rata rata 29.01 8.53 25.46 7.79% 
 PT. Sekar 
Bumi Tbk / 

2013 13.725 12.918 15.989 11.71% 
2014 13.645 11.756 12.867 13.72% 
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SKBM 2015 11.71 13.144 10.772 5.28% 
2016 14.853 11.815 7.581 2.11% 
2017 9.87 9.474 6.229 1.48% 

Rata rata 12.76 11.82 10.69 6.86% 

PT. Sekar 
Laut. Tbk / 

SKLT 

2013 22.742 9.442 6.745 3.79% 
2014 36.116 8.621 7.33 4.97% 
2015 99.603 8.579 7.311 4.83% 
2016 81.511 8.182 7.258 29.77% 
2017 70.548 7.775 6.415 2.27% 

Rata rata 62.1 8.52 7.02 9.13% 

PT. Siantar 
Top Tbk / 

STTP 

2013 181.88 7.765 5.241 16.76% 
2014 222.622 8.386 5.918 15.46% 
2015 268.088 8.519 6.615 21.21% 
2016 149.321 7.66 7.188 7.45% 
2017 59.661 7.436 7.64 9.22% 

Rata rata 176.31 7.95 6.52 14.20% 

PT. Ultrajaya 
Milk Industry 
Tbk / ULTJ 

2013 3.981 4.992 5.63 11.56% 
2014 4.619 10.258 4.77 9.71% 
2015 6.565 9.928 4.144 14.81% 
2016 3.953 9.543 4.072 16.51% 
2017 2.679 9.362 4.236 13.39% 

Rata rata 4.35 8.82 4.57 13.19% 
Rata- rata seluruh sampel 
  43,19 12.24 14.45 9.64% 

Sumber: Annual Report 14 perusahaan sampel tahun 2013-2017 

 Berdasarkan data tabel IV.1 pada perputaran kas diatas dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata perputaran kas sebesar 43,19. Masing-masing perusahaan yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia menunjukan bahwa terjadinya kenaikan 

perputaran kas pada 6 perusahaan yaitu AISA sebesar 9,76, CEKA sebesar 

141,38, COCO sebesar 64,61, ICBP sebesar 4,78, INDF sebesar 4,86, SKLT 

sebesar 176,31. Sedangkan perusahaan yang mengalami fluktuasi sebanyak 8 

yaitu ALTO sebesar 35,7, KEJU sebesar 10,21, MYOR sebesar 11,24, PSDN 

sebesar 37,67, STTP sebesar 176,31, ULTJ sebesar 4,35, ROTI sebesar 29,01, 

SKBM sebesar 12,76. Jadi untuk perputaran kas perusahaan sampel diatas lebih 

dominan mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada tahun 2013-2017.  
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 Berdasarkan tabel IV.1 diatas pada perputaran piutang dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata perputaran piutang sebesar 12,24. Masing-masing perusahaan yang 

mengalami fluktuasi sebanyak 10 perusahaan yaitu ALTO sebesar 29,73, CEKA 

sebesar 26,53, COCO sebesar 3,46, ICBP sebesar 22,26, INDF sebesar 11,27, 

KEJU sebesar 10,82, ROTI sebesar 8,53, SKBM sebesar 11,82, STTP sebesar 

7,95, ULTJ sebesar 8,82. Disamping itu perusahaan yang mengalami penurunan 

piutang sebanyak 3 perusahaan yaitu AISA sebesar 3,78, MOYR sebesar 5,21, 

SKLT sebesar 8,52. Sedangkan hanya 1 perusahaan yang mengalami kenaikan 

perputaran piutang yaitu PSDN sebesar 12,67. Jadi untuk perputaran piutang 

perusahaan sampel diatas lebih dominan mengalami kenaikan dan penurunan 

(fluktuasi) pada tahun 2013-2017. 

 Berdasarkan tabel IV.1 diatas pada perputaran persediaan dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata perputaran persediaan sebesar 14,45. Masing-masing 

perusahaan yang mengalami fluktuasi sebanyak 6 perusahaan yaitu ALTO sebesar 

1,92, CEKA sebesar 7,57, COCO sebesar 105,72, ICBP sebesar 7,07, MYOR 

sebesar 6,72, ROTI sebesar 25,46. Disamping itu perusahaan yang mengalami 

penurunan perputaran persediaan sebanyak 4 perusahaan yaitu AISA sebesar 2,96, 

PSDN sebesar 4,80, SKBM sebesar 10,69, ULTJ sebesar 4,57. Sedangkan 

perusahaan yang mengalami kenaikan perputaran persediaan sebanyak 4 

perusahaan yaitu INDF sebesar 5,66, KEJU sebesar 5,58, SKLT sebesar 7,02, 

STTP sebesar 6,52. Jadi untuk nilai perputaran persediaan perusahaan sampel 

diatas lebih dominan mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada tahun 

2013-2017. 
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Berdasarkan tabel IV.1 diatas pada profitabilitas yang menggunakan alat 

ukur Return On Asset (ROA) dapat dilihat nilai rata-rata profitabilitas sebesar 

9,64%. Masing –masing perusahaan mengalami fluktuasi sebanyak 12 perusahaan 

yaitu, AISA sebesar 2,81%, CEKA sebesar 8,33%, ICBP sebesar 5,62%, INDF 

sebesar 5,61%, KEJU sebesar 44,23%, MYOR sebesar 9,23%, PSDN sebesar -

1,85%, ROTI sebesar 7,79%, SKBM sebesar 6,86%, SKLT sebesar 9,13%, STTP 

sebesar 14,2%, ULTJ sebesar 13,19%. Sedangkan yang mengalami penurunan 

profitabilitas sebanyak 2 perusahaan yaitu ALTO sebesar -9,92%, COCO sebesar 

19,68%. Jadi untuk nilai profitabililtas  perusahaan sampel diatas lebih dominan 

mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada tahun 2013-2017.  

 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil analisis 

yang valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik 

tersebut dipenuhi atau tidak. 

4.1.2.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen atau keduanya terdistribusikan 

secara normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

1) Uji Normal P-P Plot of Refression Standardized Residual 

Hasil pada penelitian ini dapat dilihat berdasarkan gambar berikut ini : 
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Gambar 4.1 
  Uji Normal P-P Plot of Refression Standardized Residual 

 Pada uji normalitas P-Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal, dengan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian 

dapat dilakukan model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga layak 

digunakan. 

2) Uji Kolmogorow Smirnow 

 pengujian Kolmogorow Smirnow pada penelitian ini dapat dilihat 

berdasarkan gambar berikut ini : 

Tabel 4.2 
Uji Kolmogorow Smirnow 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 70 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation 52,08504418 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,203 
Positive ,203 
Negative -,128 

Test Statistic ,203 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : SPSS versi 22.00 
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  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorow Smirnow. 

Pada baris Asymp.sig.(2-tailed) adalah 0,004 hal ini berarti data telah tidak 

memenuhi standar yang telah ditetapkan dimana Asymp.sig.(2-tailed) < dari 

0,05 maka data tidak mempunyai distribusi normal. Dengan demikian dapt 

dikatakan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas sehingga tidak 

layak digunakan. 

4.1.2.1 Uji Multikolinieritas 

 Ada tidaknya salah multikonieritas dalam regresi dapat dilihat dengan 

nilai VIF (Variance Inflaction Factor) dan nilai toleransi (tolerance). Uji 

multikolineratitas ini digunakan untuk menguji apakah regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi antara variabel bebasnya, karena model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 

tersebut, dalam hal ini ketentuannya adalah : 

1) Jika VIF < 5, maka tidak terjadi multikolineratitas. 

2) Jika VIF > 5, maka terjadi multikolineratitas. 

3) Jika Tolerance > 0,01, maka tidak terjadi multikolineratitas. 

4) Jika Tolerance < 0,01, maka terjadi multikolineratitas. 

 Hasil pengujian multikolineratitas pada penelitian ini dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut ini:  

Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas Coefficients 

Coefficientsa 
 
 Model 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1.  Perputaran Kas .926 1.080 
          Perputaran Piutang .926 1.080 
          Perputaran Persediaan .999 1.001 
a. Dependent Variable: Return on Asset  

Sumber  : SPSS versi  22.00 
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  Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai (VIF) untuk 

variabel perputaran kas (X1) sebesar 1,080 perputaran piutang (X2) sebesar 

1,080 dan perputaran persediaan (X3) sebesar 1,001 yaitu variabel independen 

memiliki nilai yang lebih dari nilai 5 maka dapat dikatakan terjadi 

multikolineratitas. Sedangkan nilai Tolerance pada variabel perputaran kas 

(X1) sebesar 0,926 perputaran piutang (X2) sebesar 0,926 dan perputaran 

persediaan (X3) sebesar 0,999 dari masing-masing variabel nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolineratitas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai 

tolerance dari setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

lebih besar dari 5. 

4.1.2.3 Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual suatu pengamatan 

heterokedasitisitas dalam model regresi penelitian ini: 

 Adapun dasar pengembalian keputusan ini adalah sebagai berikut:  

1) Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola   tertentu 

yang teratur, maka terjadi heterokedasitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar tidak teratur maka 

tidak terjadi heterokedasitas. 

 Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian dapat dilihat 

berdasarkan gambar berikut: 
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 Gambar 4.2 
Uji Heterokedastisitas 

 
  Berdasarkan Gambar  IV.2  grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasitas pada 

model regresi. 

4.1.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu atau 

cross sectional. Hal ini mempunyai arti bahwa satu tahun tertentu dipengaruhi 

oleh tahun berikutnya. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan 

melihat nilai Durbin Watson (D-W) : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak  ada autokorelasi  

3) Jika nilai D-W diatas -2 berarti ada autokorelasi negatif 
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Tabel 4.4 
                                                Model Summaryb 
Model R R 

Square 
Adjusted 

R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics Durbin-
Watson R 

Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .687a .471 .209 3.26945 .327 3.803 3 66 .014 1.564 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran PIutang, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Return on Asset 

 

  Dari tabel IV. Di atas terlihat bahwa nilai Durbin Watson adalah 1,564 

yang berarti angka tersebut diantara -2 sampai +2. Dengan demikian berarti 

tidak ada autokorelasi di dalam model regresi pada penelitian ini. 

 
4.1.3 Penguji Hipotesis 

4.1.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linear 

berganda. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan masalah, dan 

hipotesis penelitian ini. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk 

seberapa besarkoefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial (masing-masing). 

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat  dirumuskan 

sebagai berikut : 

Y= β଴ +βଵXଵ + βଶXଶ + βଷXଷ + Ɛ 
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Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Regresi Berganda 

                                                     Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 22.775 8.789  

Perputaran Kas .465 .128 .460 
Perputaran Piutang .349 .114 .361 
Perputaran Persediaan .066 .151 .050 

a. Dependent Variable: Return on Asset 
      Sumber : SPSS Versi 22.00 

 Dari tabel diatas dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

Konstanta   : 22.775 

Perputaran Kas  : 0,465 

Perputaran Piutang  : 0,349 

Perputaran Persediaan  : 0,066 

  Maka persamaan regresi linear berganda yang dapat diformulasikan 

adalah sebagai berikut:  

Y= 22.775 + 0,465X1 + 0,349X2 + 0,066X3 

Keterangan: 

1) Jika Perputaran Kas meningkat sebesar satu juta maka Return on Asset 

akan meningkat sebesar 0,465 

2) Jika Perputaran Piutang meningkat sebesar satu juta maka Return on Asset  

akan meningkat sebesar 0,349 

3) Jika Perputaran Persediaan meningkat sebesar satu juta maka Return on 

Asset akan meningkat sebesar 0,066 
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4.1.3.3 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

      Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji apakah ada variabel bebas 

(X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). 

Bentuk pengujian : 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

H0 : rs≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

                                                                    Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 22.775 8.789  2.591 .012 
Perputaran Kas .465 .128 .460 3.506 .000 
Perputaran PIutang .349 .114 .361 3.055 .003 
Perputaran Persediaan .066 .151 .050 .439 .662 

a. Dependent Variable: Return on Asset 
 Sumber : Hasil SPSS (2020) 

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% dengan satu arah 

(0,05). Nilai t untuk n = 70 – 2 = 68 adalah 1,667. 

1) Pengaruh Perputaran Kas terhadap Return on Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Kas secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
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Return on Asset, dari pengolahan data SPSS for windows versi 22.00 maka 

dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

thitung = 3,506 sedangkan 

ttabel = 1,667 

Dari kriteria pengambilan keputusan : 

a) Ho diterima jika : -1,667 ≤ thitung ≤ 1,667 

b) Hα diterima jika   : thitung <  ttabel atau –thitung ≥ -ttabel    

 

 

 

Gambar IV-3 Kriteria Pengujian Hipotesis I  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara perputaran  

Gambar 4-4 Kriteria Pengujian Hipotesis I 

piutang terhadap Return on Asset diperoleh 3,506 > 1,667 dan nilai 

signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Hα diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 

perputaran kas berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Return on Asset. 

2) Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return on Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Return on Asset, dari pengolahan data SPSS for windows versi 22.00 maka 

dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

thitung = 3,055 sedangkan 

Ttabel = 1,667 

 

Tolak H 0 Tolak H 0 

 

Terima H 0  

-3,506 -1,667 3,506 1,667 0 
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Dari kriteria pengambilan keputusan : 

a) Ho diterima jika : -1,667 ≤ thitung ≤ 1,667 

b) Ho diterima jika   :  thitung < ttabel  atau  -thitung ≥ -ttabel 

 

 

 

 

 

Gambar 4-4 Kriteria Pengujian Hipotesis I.2 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara perputaran 

piutang terhadap Return on Asset diperoleh 3,055 < 1,667 dan nilai signifikan 

sebesar 0.003 (lebih kecil dari 0.05), dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Hα diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara perputaran kas secara individu terhadap Return on Asset. 

3) Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return on Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Persediaan 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return on Asset, dari pengolahan data SPSS for windows versi 22.00 

maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

thitung = 0,439 sedangkan 

Ttabel = 1,667 

Dari kriteria pengambilan keputusan : 

c) Ho diterima jika : -1,667 ≤ thitung ≤ 1,667 

d) Ho diterima jika   :  thitung < ttabel  atau  -thitung ≥ -ttabel  

 

Tolak H 0 Tolak H 0

 

Terima H 0 

-1,667 0 1,667 -3,055 -3,055 
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Gambar 4-5 Kriteria Pengujian Hipotesis I.2 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara perputaran  

Gambar 4-5 Kriteria Pengujian Hipotesis I.3 

piutang terhadap Return on Asset diperoleh 0,055 < 1,667 dan nilai 

signifikan sebesar 0.662 (lebih besar dari 0.05), dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Hα diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara perputaran kas secara individu terhadap Return 

on Asset. 

4.1.3.4 Uji Secar Simultan (Uji F) 

Uji F atau disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksudkan 

untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Perputaran 

kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Return on Asset 

untuk dapat menjelaskan tingkah laku atau keragaman Return on Asset. Uji F 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 

regresi sama dengan nol. Berikut adalah hasil statistik pengujiannya. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 121.948 3 40.649 3.803 .014b 
Residual 705.495 66 10.689   

Total 827.443 69    

 

Tolak H 0 Tolak H 0

 

Terima H 0 

-1,667 0-0,439 0,439 -1,667
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a. Dependent Variable: Return on Asset 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran PIutang, Perputaran Kas 

Sumber : Hasil SPSS (2020) 
 
Kriteria pengambilan keputusan : 

Ho diterima jika 

Ftabel = n-k-1 = 70-3-1 = 66 adalah 2,51 

Fhitung = 3,803 

Ftabel = 2,51 

 
Kriteria pengujian : 
 
a) Tolak Ho apabila Fhitung < 2,51 atau –Fhitung > -2,51 

b) Terima Hα apabila Fhitung < 2,51 atau –Fhitung > -2,51 

 
 

 

 

 

-3,803             -2.51      0    2.51   3,803 

Gambar 4. 6 : Kriteria Pengujian Hipotesis 2 
 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara perputaran 

Kas dan perputaran piutang terhadap Return on Asset diperoleh 3,803 > 2,51 

dan nilai signifikan sebesar 0.014 (lebih kecil dari 0.05), dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Hα diterima dan Ho ditolak, kesimpulannya adalah 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan berpengaruh 

secara simultan terhadap Return on Asset. 

 

 

Tolak H 0  Tolak H 0  

Terima H 0 
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4.1.4 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi R2 berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinan adalah antara 0 dan 1. Apabila angka koefesien 

determinan semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinan (adjustedR2) 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Berikut hasil pengujian 

statistiknya: 

Tabel 4-8 
Koefisien Determinan (R-Square) 

Model Summaryb 
Model R R 

Square 
Adjusted 

R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics Durbin-
Watson R 

Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .687a .471 .209 3.26945 .327 3.803 3 66 .014 1.564 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran PIutang, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Return on Asset 

Sumber : Hasil SPSS (2020) 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan pada tabel di atas, besarnya 

nilai adjusted R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 0.687. hal ini berarti 

kontribusi yang diberikan Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran  

Persediaan secara bersama-sama terhadap Return on Asset pada perusahaan 

Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2017 adalah sebesar 68.7% sementara sisanya 31,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.2 Pembahasan 

1) Pengaruh Antara Perputaran Kas  Terhadap Return on Asset  

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara 

perputaran kas terhadap Return on Asset  pada pada perusahaan Manufaktur 

Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2017 yang menyatakan thitung ≤ ttabel yaitu 3,506 > 1,667 dan 

thitung berada didaerah penerimaan Hα dan sehingga Ho ditolak (Hα diterima). 

Hal ini menyatakan bahwa Perputaran Kas berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Return on Asset  pada perusahaan Manufaktur Sektor 

Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017. 

Menurut Riyanto (2013, hal. 95) “Perputaran Kas adalah perbandingan 

Antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas 

merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan 

karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas dan 

kembalinya kas yang telah ditanamkan didalam modal kerja. Dalam mengukur 

tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam 

modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Julita (2014) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas (Return On Assets). 

  
2) Pengaruh Antara Perputaran Piutang Terhadap Return on Asset  

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara 

perputaran piutang terhadap Return on Asset  pada perusahaan keramik  yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan thitung > ttabel yaitu 3,055 > 

1,667 dan thitung berada didaerah penerimaan Hα dan sehingga Ho ditolak (Hα 

diterima). Hal ini menyatakan bahwa Perputaran Piutang berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Return on Asset  pada perusahaan 

Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2017. 

Penelitian ini sesuai dengan teori Menurut Munawir (2010, hal.75) 

“Perputaran Piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam periode 

tertentu yaitu dengan membagi total penjualan kredit (neto) dengan piutang 

rata-rata.” 

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan maka 

semakin baik tingkat pengelolaan piutang perusahaan tersebut. Keadaan 

perputaran piutang yang tinggi menunjukkan semakin efisien dan efektif 

perusahaan mengelola piutangnya sehingga dapat dijadikan kas, hal ini berarti 

likuiditas perusahaan dapat dipertahankan. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari Luciana 

Thefany (2014) yang menyimpulkan bahwa perputaran piutang tidak  

berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 

semakin rendah tingkat perputaran piutang maka semakin rendah pula 

pengelolaan piutang tersebut, ini berarti likuiditas perusahaan kurang baik. 

Dengan demikian secara parsial perputaran piutang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset  perusahaan. 
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3) Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas (Return On 

Assets). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, antara perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 

Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 

menyatakan bahwa profitabilitas diperoleh nilai 0,439 < 1,667. Dan nilai 

signifikansi sebesar 0,662 (lebih besar dari 0,05 ). Hal ini menyatakan bahwa 

H0 diterima. Ini mengindikasikan bahwa secara parsial perputaran persediaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur Sektor 

Makanan dan Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017. 

Tidak ada pengaruh signifikan antar perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas (Return On Assets) perusahaan. Ini berarti bahwa perusahaan-

perusahaan perkebunan belum mengelola dengan baik manajemen 

keuangannya secara efektif khususnya dalam mengelola perputaran 

persediaan yang dimiliki, sehingga perputaran persediaan yang terjadi dari 

tahun ke tahun telah dikelola dengan kurang baik bahkan cenderung 

menunjukkan angka perputaran yang menurun, sehingga dapat dikatakan 

semakin lama waktu rata – rata antara penanaman modal dalam persediaan 

dan transaksi penjualan pada perusahaan-perusahaan manufaktur. Hasil 

penelitian ini ternyata sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Siswantini 

(2006) dalam Rahayu dan Susilowibowo (2014), bahwa suatu program 

persediaan dan pembelian yang efisien akan menyebabkan suatu perputaran 

persediaan yang lebih cepat dengan kecepatan putaran yang lebih tinggi. 
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Lebih cepat persediaan berputar, maka akan lebih sedikit resiko kerugian jika 

persediaan itu turun nilainya, atau jika terjadi perubahan mode. Disamping itu 

biaya yang berhubungan dengan perputaran persediaan juga semakin 

berkurang dan dapat memperbesar keuntungan perusahaan. Hal ini didukung 

atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti dan Yadna 

yang menyatakan perputaran persediaan mempunyai pengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Suarnami, Suwendra, Cipta (2014) 

menyimpulkan bahwa: Perputaran piutang secara langsung tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (Studi Kasus pada Perusahaan Pembiayaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2008-2012). 

Penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir ( 2012, hal. 180 ) menyatakan 

bahwa “Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (Inventory) ini 

berputar dalam satu periode.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas 

mengenai pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak ada kesesuaian antara hasil 

penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni tidak ada 

pengaruh signifikan perputaran persediaan terhadap profitabilitas (Return On 

Asset) perusahaan. 
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4) Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Return on Asset  

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Perputaran Kas 

dan Perputaran Piutang secara bersama-sama terhadap Return on Asset  pada 

perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 yang menyatakan  bahwa Fhitung > 

Ftabel yaitu 3,803 > 2,51 dan nilai signifikan sebesar 0.014 ≤ 0.05, maka dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hα ditolak dan Ho diterima, 

kesimpulannya adalah ada pengaruh secara simultan Perputaran Kas,  

Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Return on Asset pada 

perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 

Kas dan piutang merupakan bagian dari modal kerja yang dimilki 

peranan piutang dalam kegiatan operasional perusahaan dan selalu berputar 

setiap tahunnya. Dimama perputaran kas menunjukkan kecepatan perputaran 

kas tetap dalam kegiatan menghasilkan pendapatan dan perputaran piutang 

menunjukkan kecepatan perputaran piutang dapat kembali menjadi kas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian penelitian Ririn (2018) 

menyimpulkan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Assets). 

Dengan demikian tingginya perputaran kas dan perputaran piutang maka 

menunjukkan tingginya volume penjulan yang dicapai perusahaan dengan 

begitu perusahaan akan memperoleh laba. Hal ini juga didukung oleh 

penelitiaan Nuriyani (2017) secara simultan perputaran kas dan piutang 
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berpengaruh secara signifikan profitabilitas (ROA) pada perusahaan 

manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di BEI. 

 

 



 
 

70 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang  terhadap Return On 

Assets, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Perputaran Kas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return on 

Asset  pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini dapat diketahui 

bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,506 > 1,667 dan thitung berada didaerah 

penerimaan Hα dan sehingga Ho ditolak (Hα diterima).  

2) Perputaran Piutang berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return on 

Asset  pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini dapat diketahui 

bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3.055 > 1,667dan thitung berada didaerah 

penerimaan Ha dan sehingga Ho ditolak (Hα diterima).  

3) Perputaran Persediaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Return on Asset  pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 

Minumaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal 

ini dapat diketahui bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 0,439 > 1,667 dan thitung 

berada didaerah penerimaan H0 dan sehingga Ho diterima (Hα ditolak).  
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4) Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara 

simultan memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minumaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Hal ini dapat diketahui 

bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 3,803 > 2.51 dan nilai signifikan sebesar 0.014 ≤ 

0.05 

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

lain untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan 

seperlunya. Mengacu pada hasil penelitian maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1) Diharapkan kepada Perusahaan Manufaktur, terutama yang memiliki 

Perputaran Persediaan yang  rendah, terus berupaya untuk dapat lebih 

meningkatkan kemampuan  dalam  memaksimalkan profit, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk  memaksimalkan profit adalah dengan 

melakukan efisiensi dan mengefektifkan penggunaan  modal sendiri dan 

keuntungan yang diperoleh harus lebih besar  daripada  biaya modal 

sebagai akibat penggunaan kas tersebut yang  dikeluarkan  oleh  

perusahaan. Hal ini menghendaki agar perusahaan  dapat meningkatkan 

kas, tingkat piutang dan tingkat persediaan agar mampu mempengaruhi 

keadaan perusahaan tersebut 

2) Bagi investor dan calon investor disarankan untuk melakukan analisis 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan sehingga 
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dapat diketahui apakah investasi berputar dengan baik dalam perusahaan 

selama periode tertentu yang akan berdampak pada tingkat pengembalian 

aset (Return on Assets) 

3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan dari berbagai sektor yang beragam. Selain itu disarankan 

untuk meneliti variabel independen lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi Return on Asset (ROA) 
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